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ABSTRAK 
 

Perli Nomanza 2021 “Kepercayaan Rakyat Seputar Alam Di Nagari 

Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. Jurusan 

Sastra Minangkabau Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas, Pembimbing 

I: Drs. Wasana, M. Hum Pembimbing II: Muchlis Awwali, S.S., M. Si. 

Kepercayaan rakyat merupakan folklor sebagian lisan karena ungkapan 

kepercayaan rakyat terdiri atas pernyataan yang bersifat lisan ditambah dengan gerak 

isyarat yang dianggap mempunyai makna gaib, salah satu bentuk ungkapan 

kepercayaan rakyat adalah ungkapan larangan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan folklor serta menganalisis menggunakan teori fungsi. Metode ini 

dilakukan dengan beberapa tahap yakni: pertama pra penelitian ditempat, kedua 

penelitian ditempat sesungguhnya, ketiga cara pembuatan naskah folklor bagi 

pengarsipan dan keempat analisis data. Penelitian ini juga menggunakan teknik 

pengumpulan data yang terdiri dari: pengamatan, wawancara, perekaman dan 

pencatatan. 

Hasil didapatkan bahwa peneliti berhasil mengumpulkan 20 (dua puluh) jenis 

folklor tentang kepercayaan rakyat seputar alam. Berdasarkan analisis fungsi maka 

dari 20 data kepercayaan rakyat tersebut terdapat 6 (enam) kepercayaan rakyat 

sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencerminan angan-angan suatu kolektif, 

13 (tiga belas) kepercayaan rakyat sebagai alat pendidikan anak, dan 1 (satu) sebagai 

alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat selalu dipatuhi anggota 

kolektifnya.  

Kata kunci: kepercayaan rakyat, dokumentasi, Nagari Alahan Panjang   


